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Abstrak 

 
Pelayanan administrasi akademik merupakan salah satu pelayanan yang terdapat di Politeknik Negeri Subang 

yang dikelola oleh bagian akademik. Proses pengajaun pengecekan keaslian ijazah dilakukan melalui email dan 

seringkali bagian akademik tidak menerima email pengajuan tersebut, untuk pengajuan legalisir dan pembuatan 

surat keterangan aktif kuliah dilakukan dengan mendatangi ruangan akademik secara langsung lalu mengisi form 

pengajuan, dan pengajuan pembuatan surat izin penelitian, pengantar PKL, dispensasi perkuliahan dilakukan secara 

langsung melalui admin jurusan yang kemudian diteruskan ke bagian akademik sehingga menyebabkan kurang 

efisiennya proses tersebut. Permasalahan lainnya yaitu pencatatan masih dilakukan pada form berupa selembaran 

kertas yang kemudian diinputkan pada aplikasi Ms.Excell yang menyulitkan petugas adminitrasi akademik dalam 

mengecek data pengajuan. Permasalahan berikutnya yaitu pengaju kesulitan mendapatkan informasi progres 

pengajuan. Sehingga pada penelitian kali ini dilakukan pengembangan sistem informasi berbasis website 

menggunakan model Extreme Programming, yang didalmya terdapat fitur pengajuan pengecekan keaslian ijazah, 

legalisir ijazah dan transkrip nilai, pembuatan surat keterangan aktif kuliah, surat izin penelitian, surat pengantar 

PKL, dan surat dispensasi perkuliahan. Fitur Impor data mahasiswa dan alumni, pendaftaran untuk instansi terkait, 

dan menu pengajuan untuk memudahkan pengecekan data pengaju dan pengajuan. Fitur tracking progres pengajuan 

yang dilakukan dan pemanfaatan WhatsApp Gatewey untuk memberikan informasi secara langsung kepada pengaju. 

Sistem informasi telah dilakukan pengujian blackbox dengan hasil 100% telah lulus uji fungsionalitas. 

 

Kata kunci: Pelayanan Adminitrasi; Pengajuan; Exreme Programming; Sistem Informasi; WhatsApp Gateway. 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Salah satu pelayanan yang terdapat pada 

perguruan tinggi yaitu pelayanan administrasi 

akademik [1]. Politeknik Negeri Subang (POLSUB) 

merupakan perguruan tinggi vokasi negeri yang 

berada di Kabupaten Subang. Pelayanan 

administrasi akademik yang dikelola oleh bagian 

akademik POLSUB mencakup pengecekan keaslian 

ijazah, pembuatan surat keterangan aktif kuliah, 

legalisir ijazah dan transkrip nilai, surat izin 

penelitian, surat pengantar praktik kerja lapangan, 

surat dispensasi perkuliahan. Proses pengajuan 

pelayanan administrasi yang saat ini terjadi di yaitu 

untuk pengajaun pengecekan keaslian ijazah 

dilakukan melalui email dan seringkali bagian 

akademik tidak menerima email pengajuan tersebut. 

Untuk pengajuan legalisir dan pembuatan surat 

keterangan aktif kuliah dilakukan langsung oleh 

mahasiswa atau alumni yang bersangkutan dengan 

mendatangi ruangan akademik dan mengisi form 

pengajuan yang telah disediakan. Permasalahan 

berikutnya karena pencatatan pengajuan dilakukan 

pada buku, membuat pengelola administrasi 

akademik kesulitan dalam proses pencarian data 

pengaju dan pengajuan. Selain itu pengaju kesulitan 

untuk mengetahui sejauh mana proses yang 

diajukan. 
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Pada penelitian sebelumnya Sistem Informasi 

Legalisir berbasis website yang dapat 

mempermudah alumni untuk mengajukan legalisir 

dan monitoring proses legalisir [2]. Sistem 

Informasi Pelayanan Administrasi Akademik 

memungkinkan pengguna memperoleh informasi 

dari tempat yang jauh dalam waktu yang singkat 

dan murah, setelah sistem informasi legalisir ijazah 

online dibagun memiliki tingkat kegunaan yang 

baik [3]. Pengembangan system informasi 

menggunakan Bahasa pemrograman PHP untuk 

meningkatkan layanan akademik telah divalidasi 

dan diuji dengan hasil mencapai 94% dan 

disimpulkan “sangat layak” untuk diterapkan [4]. 

Pemanfaatan whatsapp gateway pada system 

informasi sebagai notifikasi untuk membantu 

memonitor proses pelayanan, salah satunya pada 

sistem informasi pembayaran biaya sekolah [5]. 

Berdasarkan permasalahan dan penelitian 

sebelumnya maka perlu adanya pengembangan 

sistem informasi untuk membantu proses 

pengelolaan pelayanan administrasi di bagian 

akademik POLSUB, dengan adanya fitur pengajuan 

pelayanan administrasi yang dapat memudahkan 

pengaju dalam melakukan pengajuan sehingga tidak 

perlu datang langsung ke ruangan akademik dan 

pengajuan terpusat pada satu platform [6]. Fitur 

import file excel yang memudahkan pengelola 

administrasi menginputkan banyak data mahasiswa 

dan alumni. Instansi terkait yang akan melakukan 

pengajuan pengecekan ijazah dapat melakukan 

pendaftaran akun sehingga semua data akun dapat 

terkumpul dalam satu menu master data [7], hal ini 

juga memudahkan proses pencarian dan 

pengecekan data pengaju dan pengajuan. Fitur 

tracking progres dan pemanfaatan WhatsApp 

Gatewey untuk menginformasikan secara real-time 

kepada pengaju terkait progres pengajuan yang 

telah dilakukan sehingga pengaju tidak perlu 

bertanya ke pengelola administrasi berulang kali 

[8]. Pengembangan sistem informasi menggunakan 

model Extreme Programming dari metodologi 

Agile, dengan berorientasi objek dan bersifat 

fleksibel sehingga bisa beradaptasi dengan cepat 

[9]. 

 

II. METODE PENELITIAN 
 

Kerangka kerja terstruktur berupa langkah-

langkah yang akan digunakan pada penelitian ini 

sangat dibutuhkan untuk menyelesaikan 

permasalahan dengan baik. Model Extreme 

Programming yang merupakan salah satu bagian 

dari metodologi Agile memiliki beberapa tahapan 

yaitu Planning, Design, Coding, Testing, dan 

Software Increment [10]. Kerangka kerja yang akan 

digunakan pada penelitian ini yaitu model Extreme 

Programming dikarenakan sifatnya yang terstruktur 

dan fleksibel [11]. 

 

 

Gambar 1. State of The Art 

 

Berdasarkan Gambar 1, berikut penjelasan dari 

tahapan penelitian yang akan dilaksanakan: 

 

A. Planning 

Planning merupakan tahapan pertama yang 

dilakukan pada penelitian ini. Pada tahapan 

planning penulis mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan sistem yang akan dikembangkan 

agar memudahkan proses selanjutnya. Proses 

pengengumpulan data yang dilakukan 

menggunakan metode observasi dengan 

mengunjungi langsung bagian akademik Politeknik 

Negeri Subang untuk mengumpulkan dokumen 

yang biasa digunakan dalam menjalankan proses 

bisnis yang sedang berjalan. Metode selanjutnya 

yaitu wawancara yang dilakukan dengan 

mewawancarai salahsatu petugas di bagian 
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akademik Politeknik Negeri Subang. Metode 

selanjutnya yaitu studi literatur yang dilakukan 

dengan mencari referensi terkait topik yang 

berkaitan dengan untuk memudahkan pemecahan 

masalah. Proses pengumpulan data tersebut 

meghasilkan data berupa alur proses bisnis yang 

sedang berjalan dan masalah yang dialami. Setelah 

itu, penulis membuat dokumen Software 

Requirement Specification (SRS), yaitu dokumen 

yang berisi spesifikasi kebutuhan dari sistem yang 

akan dikembangkan dan sebagai acuan dalam 

proses pengembangan [12]. 

 

B. Design 

Tahapan kedua yaitu design, pada tahapan ini 

akan dibuatkan Software Design Document (SDD) 

yaitu dokumen yang berisi representasi dari sistem 

yang didalnya memuat perancangan sistem 

menggunakan metode UML dengan diagram yang 

digunakan yaitu Use Case diagram, activity 

diagram, sequence diagram, dan class diagram. 

Kemudian juga memuat design Entity Relationship 

Diagram (ERD) untuk memodelkan database. 

Kemudian untuk membuat perancangan antarmuka 

akan menggunakan figma. 

 

C. Coding 

Tahapan ketiga yaitu Coding, pada tahapan ini 

penulis akan mengimplementasikan pembuatan 

sistem. Tools yang digunakan diantaranya yaitu 

Laragon untuk server localhost, MySQL untuk 

database dan bahasa pemrograman yang digunakan 

yaitu PHP dengan framework Laravel. Membangun 

database sesuai rancangan dan pengkodean untuk 

pembuatan sistem. Selain itu, akan dibuat unit 

testing untuk melakukan testing di tengah proses 

pengembangan sistem agar mengurangi kesalahan 

sistem saat dilakukan testing pada tahapan 

selanjutnya [13]. 

 

D. Testing 

Tahapan ini dilakukan oleh penulis dengan 

menguji sistem menggunakan metode Black Box 

Testing, yaitu pengujian secara fungsionalitasnya. 

Pengajuan yang dilakukan yaitu manual testing. 

Sebelum melakukan tetsing penulis juga membuat 

beberapa dokumen yaitu Software Test Plan (STP) 

dan Software Test Case (STC). Sengujian lainnya 

yang dilakukan yaitu User Acceptance Testing 

(UAT) dimana pengujian dilakukan oleh pengguna 

sistem, jika terdpat kesalahan maka akan kembali 

ke proses sebelumnya untuk diperbaiki sebelum 

masuk ke tahapan terakhir. 

 

 

C. Software Increment  

Software Increment adalah tahapan terakhir 

dimana modul yang sudah selesai akan dimasukkan 

kedalam list dan jika semua implementasi sudah 

selesai maka dilakukan hosting agar sistem dapat 

diakses secara publik dan dapat dapat digunakan 

[14]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Implementasi sistem dilakukan menggunakan 

framework laravel 10 dengan bahasa pemrograman 

php. Berdasarkan metodologi pengembangan yang 

dilakukan yaitu Extreme Programming, pada 

tahapan implementasi penulis membagi sistem 

menjadi beberapa modul yang tediri dari beberapa 

fitur untuk memudahkan proses pengkodingan [15].   

Modul yang telah selesai akan langsung 

dilakukan manual testing oleh developer sebagai 

pengganti unit testing dengan tujuan memastikan 

fungsionalitas sistem berfungsi dengan baik 

sehingga mengurangi resiko banyaknya fitur yang 

tidak berfungsi ketika tahapan testing nantinya. 

Berikut ini hasil implementasi sistem informasi 

pelayanan administrasi akademik Politeknik Negeri 

Subang. 

 

A. Landing Page 

Landing page yaitu halaman yang pertama kali 

ditampilkan ketika user mengakses sistem, halaman 

ini menampilkan informasi terkait sistem. Tampilan 

landing page pada sistem ini ditampilkan pada 

Gambar 2. 

 

B. Login 

Gambar 3 merupakan tampilan halaman login. 

Halaman yang dapat diakses oleh semua user agar 

dapat masuk ke halaman utama sistem dan 

menggunakan fitur yang ada didalamnya.  

 

 

Gambar 3. Login 
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Gambar 2. Landing Page 
 

C. Registrasi 

Gambar 4 dibawah ini merupakan tampilan 

registrasi yang akan digunakan oleh instansi tempat 

alumni bekerja membuat akun. 

 

 

Gambar 4. Registrasi 
 

D. Import Excel  

Gambar 5 dibawah ini merupakan tampilan form 

import excel data mahasiswa dan alumni, data yang 

diimport akan otomatis menjadi akun user untuk 

login sistem. 

 

Gambar 5. Import Excel 

 

E. Pengajuan 

Terdapat 6 jenis pengajuan pada sistem yang 

telah dibuat, salah satunya yaitu pengajuan 

pembuatan surat pengantar PKL yang dilakukan 

oleh mahasiswa aktif kuliah. Gambar 6 dibawah ini 

merupakan tampilan form pengajuan pembuatan 

surat pengantar PKL. 

 

 

Gambar 6. Pengajuan surat pengantar PKL 
 

F. Kelola Pengajuan 

1) Detail Pengajuan 

Halaman yang dapat diakses oleh bagian 

akademik, admin jurusan, dan koordinator PKL ini 

digunakan untuk melihat detail data pengajuan dan 

melakukan konfirmasi pengajuan. 

 

 
Gambar 7. Detail pengajuan surat aktif kuliah 
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2) Ubah Status Pengajuan 

Halaman yang digunakan untuk mengubah 

status pengajuan, perubahan status pengajuan hanya 

dapat dilakukan oleh bagian akademik. 

 

 

Gambar 8. Ubah status pengajuan pengantar PKL 

 

G. Riwayat 

1) Kelola Riwayat 

Kelola riwayat yang dapat diakses oleh bagian 

akademik dan admin jurusan menampilkan data 

riwayat pengajaun dengan status pengajuan selesai 

atau ditolak. 

 

 

Gambar 9. Riwayat pengajuan surat aktif kuliah 
 

2) Riwayat 

Halaman yang dapat diakses oleh mahasiswa, 

alumni, dan instansi untuk melihat riwayat 

pengajuan yang pernah dilakukan. 

 

 
Gambar 10. Riwayat pengajuan pengantar PKL 

H. Tracking 

Tampilan tracking pengajuan menampilkan 

progres pengajuan dari mulai awal pengajuan 

sampai pengajuan telah selesai. 

 

 

Gambar 11. Tracking Pengajuan Pengantar PKL 
 

Setelah tahap pengembangan dilanjutkan dengan 

pengujian melalui pengujian blackbox, terdapat 48 

bulir uji dan 107 action procedure. Berdasarkan 

hasil pengujian black box yang telah dilakukan 

sistem informasi ini 100% lulus uji secara 

fungsionalitas dan sudah dinyatakan “layak 

digunakan” dengan beberapa catatan minor seperti 

konsistensi penggunaan font dan warna. 

  

IV. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, dapat diambil kesimpulan 

bahwa hasil dari perancangan dan implementasi 

sistem informasi pelayanan administrasi akademik 

POLSUB yaitu proses pengajuan pengecekan 

ijazah,legalisir, penerbitan surat pengantar PKL, 

dan surat lainnya dapat dilakukan melalui sistem 

informasi. Bagian akademik dipermudah dalam 

mengelola akun pengaju dengan adanya menu 

kelola instansi, dan kelola mahasiswa alumni yang 

dilengkapi dengan fitur import excel, ubah status, 

dan filter data. Pengaju dapat mengetahui progres 

pengajuan yang telah dilakukan melalui halaman 

tracking pengajuan dan pemberitahuan secara 

langsung melalui notifikasi pesan WhatsApp jika 

terdapat update status. Telah dilakukan pengujian 

terhadap sistem informasi dan memperoleh hasil 

100% lulus uji fungsionalitas. 
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